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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan mempelajari efektivitas limbah buah nanas (kulit dan bonggol) sebagai 
sumber desinfektan alami dalam proses desinfeksi milk can. Penelitian dilakukan secara deskriptif 
dengan tiga perlakuan, yaitu etanol 96% (P1), ekstrak kulit nenas 100% (P2), dan ekstrak bonggol 
nenas 100 % (P3). Parameter yang diukur adalah zona hambat bakteri, penurunan bakteri total, dan 
penurunan Coliform.Hasil penelitian memperlihatkan bahwaetanol 96% sangat efektif mereduksi 
bakteri total dan Coliform dengan menghasilkan zona hambat 25,75 mm, sedangkan ekstrak kulit dan 
bonggol nanas termasuk dalam desinfektan kategori sedang dengan menghasilkan zona hambat 
masing-masing 9,05 mm dan 7,25 mm.  Penurunan jumlah bakteri total pada perlakuan etanol 96% 
(P1), ekstrak kulit nenas (P2), dan ekstrak bonggol  nenas (P3) berturut-turut 90,43 %, 66,15 %, dan 
55,00 %, sedangkan penurunan jumlah Coliform 85,68% (P1), 52,94% (P2) dan 51,45% (P3). Hasil 
ini menggambarkan bahwa limbah buah nenas cukup efektif untuk digunakan sebagai desinfektan 
alami pada milk can. 
Kata kunci: Antibakteri, Bonggol nenas, Kulit nenas, Milk can, Zona hambat  
 




This study aims to study the effectiveness of pineapple fruit waste (peels and hump) as a natural 
source of disinfectant in the disinfection process of milk can. The study was conducted descriptively 
with three treatments, namely  ethanol 96% (P1), pineapple peels extract 100% (P2), and  pineapple 
hump extract 100% (P3). The parameters measured were bacterial inhibition zones, decrease of total 
bacteria and Coliform. The results showed that  ethanol 96%was very effective in reducing total and 
Coliform bacteria by producing a inhibition zone of 25.75 mm, while pineapple peels and hump 
extracts were included in the medium category disinfectant by producing inhibition zones of 9.05 mm 
and 7.25 mm respectively. Decrease in the total number of bacteria in  ethanol 96%treatment (P1), 
pineapple peels extract (P2), and pineapple hump extract (P3) respectively 90.43%, 66.15%, and 
55.00%, while decreasing the number of Coliform 85.68% (P1), 52.94% (P2) and 51.45% (P3). These 
results illustrate that pineapple waste is effective to be used as a natural disinfectant in milk cans. 
Keywords: Antibacterial, Inhibition zone, Milk can, Pineapple peels, Pineapple hump 
 
Pendahuluan 
Buah nanas merupakan salah satu jenis 
buah asal daerah tropis yang mempunyai nilai 
ekonomis dapat diolah menjadi olahan pangan. 
Sisa produksi buah nanas menghasilkan 
limbah padat berupa kulit dan bonggol nanas. 
Limbah buah nanas dapat mencapai 48,6% 
dari total berat buah (Roy et al., 2014; Windu, 
et al., 2014) terdiri dari kulit dan bonggol 
nanas. Bonggol nanas mengandung beberapa 
bahan kimia yang berfungsi sebagai 
desinfektan dan memiliki daya hambat bakteri. 
Dalam menguji efektivitas suatu desinfektan, 
yang dapat dilakukan adalah dengan mengukur 
wilayah pengukuran zona hambat yang 
dibentuk oleh bakteri dan penurunan jumlah 
total bakteri (Suwandi, 2012; Olson, 2017). 
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Milk can merupakan alat berbentuk 
tabung yang berfungsi khusus sebagai wadah 
untuk menampung susu segar yang baru 
diperah. Penggunaan milk can bertujuan untuk 
melindungi susu agar tidak terkontaminasi 
oleh mikroba atau benda asing lainnya seperti 
debu, kotoran, dan lain-lainnya yang bersifat 
patogen. Rusaknya susu dapat disebabkan oleh 
beberapa faktor, salah satunya disebabkan 
milk can dalam kondisi yang kurang bersih. 
Hal ini terjadi karena masih ada sisa-sisa susu 
yang menempel pada dinding milk can. 
Dengan demikian, pencucian milk can harus 
selalu dilakukan dengan benar, untuk 
mencegah terjadinya kerusakan susu.   
Pencucian milk can tidak cukup dengan 
air saja. Namun harus menggunakan bahan-
bahan yang memiliki sifat sebagai desinfektan 
agar milk can menjadi steril kembali. Saat ini, 
pencucian milk can banyak yang 
menggunakan bahan kimia sintetis. Bahan 
tersebut memiliki kelebihan yaitu dapat 
mereduksi bakteri dengan cepat. Namun 
penggunaan bahan kimia sintetis dapat 
menyisakan residu yang sulit terurai. Oleh 
karena itu, perlu dilakukan upaya untuk 
mengurangi penggunaan bahan kimia sintetis 
tersebut.  Salah satunya adalah dengan 
menggunakan desinfektan alami yang 
memiliki bahan kimia yang berasal dari alam, 
seperti bonggol nanas.  
Enzim bromelin merupakan salah satu 
enzim protease yang dapat menghidrolisis 
protein.  Kandungan enzim bromelin pada 
bonggol nanas merupakan yang tertinggi pada 
bagian buah, sehingga bonggol nanas 
bermanfaat sebagai penghancur lemak. Selain 
dapat menghidrolisis protein, enzim bromelin 
juga memiliki karakteristik sebagai antiadhesi 
yang dapat mencegah penempelan bakteri 
pada suatu permukaan. Oleh karena itu, enzim 
bromelin pada kulit dan bonggol nanas 
diharapkan dapat mencegah menempelnya 
bakteri pada permukaan milk can. Selain 
bromelin, bahan aktif lainnya yang terkandung 
dalam kulit dan bonggol nanas adalah senyawa 
tanin. Tanin merupakan senyawa yang 
termasuk dalam golongan fenol. Mekanisme 
kerja tanin sebagai antimikroba yaitu dengan 
menginaktivasi adhesi sel mikroba (Akiyama, 
2001; Payne et al., 2013).Enzim bromelin juga 
berguna untuk mengencerkan lendir, sehingga 
dapat membersihkan sisa susu pada milk can 
yang memungkinkan membawa bakteri. Selain 
enzim bromelin dan tanin, juga terdapat 
senyawa antibakteri lainnya pada limbah buah 
nanas yaitu flavonoid, saponin dan polifenol 
(Damogalad et al., 2013; Praveen et al., 2014, 
Zharfan et al., 2017; Loon, Y.K. et al., 2018). 
Dalam penelitian ini dipelajari bagaimana 
efektivitas limbah buah nanas sebagai 
desinfektan alami pada proses desinfeksi milk 
can.  
 
Materi dan Metoda 
Persiapan Media Perhitungan Bakteri 
Untuk menghitung bakteri total 
digunakan media nutrien agar,sedangkan 
untuk menghitung Coliform digunakan media 
violet red bile agar. Media disterilisisasi 
dengan autoclave pada suhu 121˚C selama 15 
menit.  
Persiapan Ekstrak kulit dan Bonggol Nanas 
Kulit dan bonggol nanas masing-masing 
sebanyak 300 gram yang sudah bersih  
dimaserasi dengan pelarut etanol 96% selama 
3×24 jam, lalu dilakukan penyaringan 
menggunakan kertas saring. Dilakukan 
pengulangan yang sama hingga hari ke 9 
dengan penggantian pelarut setiap 3 hari 
sekali. Maserat yang terbentuk kemudian 
diuapkan sampai bebas pelarut etanol sampai 
didapatkan ekstrak berwarna coklat pekat. 
Ekstrak kulit dan bonggol nanas masing 1 
gram dicampur dengan 1 ml etanol 96%. 
Perhitungan Total Bakteri Pada Milk Can 
Melakukan metode usapan pada milk 
can bagian luar dan dalam dengan metode 
swab.  Metode Swab digunakan untuk 
mengetahui jumlah mikroba (per cm2) pada 
permukaan yang kontak dengan pangan 
(Lukman dan Soejoedono, 2009). Hasil swab 
dimasukkan ke dalam tabung reaksi yang 
berisi NaCl 0,9% 5 ml, kemudian 1 ml 
dimasukkan dalam media  nutrient agar 
(bakteri total) dan violet red bile agar 
(coliform) kemudian diinkubasi selama 24 jam 
pada suhu 37oC.  
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Pengukuran Zona  Hambat  Bakteri Total  
Kultur bakteri dari media pertumbuhan 
bakteri yang berasal dari milk can kemudian 
diinkubasi, dimasukkan dalam lactose broth 
dan dibiakkan selama 24 jam pada suhu 37oC.  
Pengukuran zona hambat menggunakan 
metode difusi sumuran agar (well diffusion 
methods). 
 
Hasil dan Pembahasan 
Hasil uji efektivitas antibakteri ekstrak 
kulit dan bonggol nanas (Ananascomosus. L) 
sebagai desinfektan alami pada desinfeksi milk 
can digambarkan dengan terbentuknya zona 
hambat pada biakan kultur bakteri total asal 
permukaan milk can (Tabel 1). Pengamatan 
dilakukan setelah media diinkubasi pada suhu 
370C selama24 jam.  Pertumbuhan bakteri 
totalpada media tidak terjadi di sekeliling 
sumuran ekstrak kulit dan bonggol nanas, 
yaituditandai terbentuknya zona bening 
disekitar kertas cakram.   
Zona hambat yang paling besar dibentuk 
oleh ethanol 96% sebagai kontrol. Secara 
umum sudah diketahui bahwa ethanol 
merupakan antiseptik yang dapat bersifat 
bakterisidal. Sementara itu, diantara ektrak 
kulit nenas dan ekstrak bonggol nanas, kulit 
nenas menghasilkan zona hambat yang lebih 
luas, yakni 10,05 mm sedangkan ekstrak 
bonggol nanas menghasilkan zona hambat 
8,25 mm (Tabel 1).Hal ini dapat disebabkan 
oleh kandungan antibakteri yang terkandung 
dalam kulit nanas lebih tinggi dibandingkan 
dengan kandungan antibakteri pada bonggol 
nanas. Faktor-faktor yang mempengaruhi 
aktivitas antibakteri tergantung pada ukuran 
dan komposisi populasi jasad renik, 
konsentrasi zat antimikroba, lama paparan, 
temperatur, dan lingkungan sekitar. Merujuk 
pada skala Davis and Stout, 1971) maka 
ekstrak kulit nanas dan bonggol nanas 
mempunyai kekuatan sebagai antibakteri 
kategori sedang. Kekuatan sebagai 
antibakterididasarkan pada kemampuannya 
membentuk zona hambat, yakni sangat kuat 
(diameter zona hambat >20 mm), kuat 
(diameter zona hambat 10-20 mm), sedang 
(diameter zona hambat 5-10 mm), dan lemah 
(diameter zona hambat <5 mm) (Davis and 
Stout, 1971).Semakin besar zona hambat 
semakin sensitif bakteri tersebut terhadap zat 
antibakteri yang diberikan (Bibiana dan 
Hastowo, 1992).  
Ekstrak kulit dan bonggol nenas mampu 
menurunkan jumlah bakteri total maupun 
coliform (Tabel 1). Hal ini sejalan dengan 
hasil pembentukan zona hambat pada kedua 
senyawa tersebut. Ethanol 96% mampu 
mereduksi bakteri total sampai 90,43% dan 
menurunkan jumlah coliform sampai 85,68%, 
sedangkan ekstrak kulit dan bonggol nenas 
menurunkan jumlah bakteri total masih lebih 
rendah, yakni 66,15 % dan ektrak bonggol 
nenas 55,0% (Tabel 1). Namun demikian, 
penggunaan ektrak kulit dan bonggol nenas 
sebagai desinfektan merupakan solusi yang 
dapat menggantikan peran ethanol. Kandungan 
bromelin dan tanin pada kulit dan bonggol 
nanas menjadi alasan kedua bahan itu mampu 
membentuk zona hambat di sekeliling 
sumuran. Bromelin merupakan enzim  potease 
yang dapat menghidrolisis ikatan peptida dari 
senyawa-senyawa protein dan diurai menjadi 
senyawa lain yang lebih sederhana atau asam 
amino (dos Anjos, et al., 2016; Caesarita, 
2011; Praveen et al., 2014).  
   
 
Tabel 1. Rataan Diameter Zona Hambat, penurunan bakteri total, dan penurunan Coliform 
pada berbagai perlakuan  
Perlakuan 









Ethanol 96 % 25,75±1,22 90,43 ± 11,34 85,68 ±12,85 
EkstrakKulitNenas 9,05± 1,15 66,15 ± 12,5 52,94 ±7,51 
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Selain kandungan bromelin, daya 
hambat ekstrak kulit dan bonggol nanas 
disebabkan kandungan antibakteri lainnya 
pada  nanas yaitu senyawatanin, flavonoid, dan 
saponin. Tanin memiliki aktivitas sebagai 
antibakteri. Toksisitas tanin dapat merusak 
membran sel bakteri, mekanisme kerja 
senyawa tanin dalam menghambat sel bakteri 
yaitu dengan cara mendenaturasi protein sel 
bakteri, menghambat fungsi selaput sel 
(transpor zat dari sel satu ke sel lain) dan 
menghambat sintesis asam nukleat sehingga 
pertumbuhan bakteri dapat terhambat. Tanin 
dapat membentuk komplek dengan protein dan 
interaksi hidrofobik, jika terbentuk ikatan 
hidrogen antara tanin dengan protein enzim 
yang terdapat pada bakteri maka kemungkinan 
akan terdenaturasi sehingga metabolisme 
bakteri terganggu (Roslizawaty et al., 2013). 
Flavonoid dapat menghambat pertumbuhan 
bakteri melalui mekanisme terganggunya 
permeabilitas dinding sel bakteri yang akan 
menyebabkan lisis,  menghambat sintesis asam 
nukleat, menghambat fungsi membrane 
sitoplasma, dan menghambat metabolism 
energi (Dewi 2010; Xie et al., 2015). Saponin 
dapat menekan pertumbuhan bakteri karena 
dapat menurunkan tegangan permukaan 
dinding sel yang menyebabkan lisis (Karlina, 
2013). 
Ekstrak kulit nanas dapat mereduksi 
jumlah bakteri total pada milk can lebih baik 
dibandingan dengan ekstrak bonggol nanas 
dan Ethanol 90% (Tabel 1). Senyawa tanin 
yang terkandung dalam ekstrak kulit nanas 
sangat efektif dalam membunuh bakteri. Tanin 
merupakan senyawa kimia yang tergolong 
dalam senyawa polifenol (Sung et al., 
2012).Tanin mempunyai kemampuan 
mengendapkan protein, karena tanin 
mengandung sejumlah kelompok ikatan 
fungsional yang kuat dengan molekul protein 
yang selanjutnya akan menghasilkan ikatan 
silang yang besar dan komplek yaitu protein 
tanin. Tanin menyebabkan kerusakan pada 
dinding sel bakteri. Terjadinya kerusakan pada 
dinding sel bakteri menyebabkan sel bakteri 
akibatnya membran sel akan bocor dan bakteri 
mengalami hambatan pertumbuhan bahkan 
kematian (Lopez-Romero et al., 2015). 
Reduksi bakteri berbanding lurus dengan zona 
hambat yang terbentuk (Tabel 1). Ukuran zona 
hambat terkait dengan aktivitas antimikroba 
pada sampel, zona hambat yang besar 
mengartikan bahwa antimikroba tersebut 
sangatpotensial. (Olson, 2016). 
 
Kesimpulan 
Limbah buah nanas cukup efektif 
digunakan sebagai desinfektan alami pada 
desinfeksi milk can.  Hal ini digambarkan 
dengan terbentuknya zona hambat terhadap 
bakteri total danpenurunan jumlah bakteri total 
dan coliform pada permukaan milk can.  
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